ABSTRAK

Firman Maulana Sidik: Peran Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)
Daarut Tauhiid Dalam Memberdayakan Ekonomi Di Lingkungan Pesantren

Pesantren tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyarakat, pesantren
merupakan lembaga keagamaan yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat,
khususnya penduduk pedesaan. Perkembangan koperasi di sekitar pesantren
atau disebut juga Kopontren atau Koperasi Pondok Pesantren bukanlah hal yang
baru.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Kopontren Daarut Tauhiid
dalam mengembangkan usaha-usaha yang dijalankan, untuk mengetahui peran
Kopontren Daarut Tauhiid dalam upaya memberdayakan ekonomi di
lingkungan pesantren dan masyarakat sekitar, dan untuk mengetahui perubahan
dan hasil yang dirasakan setelah begabung dengan Kopontren Daarut Tauhiid.

Peran menurut Riyadi (2002:138) dapat didefinisikan sebagai suatu orientasi
dan konsep dari bagian yang dijalankan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial.
Dengan peran tersebut, sang penggerak baik itu individu maupun organisasi
akan bertingkah laku sesuai harapan orang atau lingkungannya. Pemberdayaan
(empowerment) menurut Ginanjar Kartasasmita, pemberdayaan adalah upaya
untuk membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi serta berupaya untuk mengembangkan
potensi masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan metodologi penelitian
kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penulis mengevaluasi dan menafsirkan informasi yang
dikumpulkan. Selain itu, penulis menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu
suatu teknik pelaporan data yang menjelaskan sekaligus memberikan gambaran
tentang informasi yang pertama kali dikumpulkan sebelum menarik
kesimpulan..

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil terkait Peran Koperasi Pondok
Pesantren (KOPONTREN) Daarut Tauhiid, Kopontren ini mengembangkan
usaha melalui kebutuhan masyarakat dan SDM Internal Kopontren. Peran
kopontren ini sebagai fasilitator masyarakat untuk meningkatkan ekonomi serta
mencukupi kebutuhan hidup. Terakhir, hasil dari pemberdayaan kopontren ini
UMKM sekitar pesantren dapat menjangkau lebih luas lagi segmen pasar, dan
masyarakat dapat meningkatkan keahlian-keahlian yang dibutuhkan.
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